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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan penerapan green accounting terhadap praktik 

tax avoidance pada perusahaan sektor industri selama periode 2022–2024. Meningkatnya tuntutan terhadap akuntabilitas 

lingkungan dan keterbukaan informasi perusahaan mendorong perhatian yang lebih besar pada hubungan antara praktik 

akuntansi lingkungan dengan perilaku perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling, sehingga menghasilkan 123 observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, yang ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,204 (>0,05). Sebaliknya, green accounting terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance, dengan nilai signifikansi 0,002 (<0,05). Uji simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan green 

accounting secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dengan nilai signifikansi 0,005 (<0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan pengungkapan lingkungan berkaitan dengan strategi pengelolaan pajak 

perusahaan, meskipun ukuran perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam perilaku tax avoidance. Dengan demikian, 

praktik tax avoidance pada perusahaan sektor industri dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik perusahaan, tetapi juga oleh 

kebijakan pelaporan dan strategi manajerial yang terkait dengan keberlanjutan. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur akuntansi serta menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan praktisi dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

tepat. 

Kata kunci~: Ukuran Pe~Rusahaan, Gre~en Accounti~ng, Tax Avoi~dance~ 

1. Pendahuluan 

Pajak me~rupakan sumbe~r pe~ndapatan pe~me~ri~ntah yang me ~ndasar dan sangat pe~nti~ng untuk me~ndanai~ 

pe~mbangunan dan tata ke ~lola. Aki~batnya, pe~ni~ngkatan pe~ndapatan pajak adalah tujuan utama pe ~me~ri~ntah. Pada 

ke~nyataannya, pe~rusahaan se~ri~ng me~nggunakan be~rbagai~ takti~k pe~re~ncanaan pajak untuk me ~ngurangi~ ke~waji~ban 

pajak me~re~ka, salah satunya adalah tax Avoi ~dance~ (I~vanda e~t al., 2024), yang me~li~batkan e~ksploi~tasi~ ce~lah 

pe~raturan tanpa me~langgar pe~raturan yang ada. Te~kni~k i~ni~, me~ski~pun le~gal, me~ni~mbulkan ke ~khawati~ran kare~na 

pote~nsi~nya untuk me~ngurangi~ pe~ndapatan ne~gara dan me~mpe~rburuk ke~suli~tan ke~adi~lan fi~skal (Fauzi~a, 2025). 

Se~i~ri~ng me~ni~ngkatnya tuntutan akan prakti ~k bi~sni~s yang be~rtanggung jawab, pe~ngawasan te~rhadap dampak 

li~ngkungan pe ~rusahaan se ~maki~n i~nte~nsi~f. Pe~rusahaan ti~dak hanya harus me ~mpe~role~h ke~untungan e~konomi~ te~tapi~ 

juga me~ngurangi~ konse~kue~nsi~ li~ngkungan dari~ ti~ndakan ope ~rasi~onal me~re~ka. Hal i~ni~ te~lah me~nghasi~lkan 

munculnya gre~e~n accounti~ng, me~todologi~ akuntansi~ yang me~nggabungkan faktor li ~ngkungan ke~ dalam prose~dur 

pe~ncatatan, pe~ngukuran, dan pe ~laporan pe~rusahaan. Pe ~nggunaan gre~e~n accounti~ng di~harapkan dapat 

me~ni~ngkatkan ke~te~rbukaan dan akuntabi ~li~tas ke~pada pe~mangku ke~pe~nti~ngan bagi~ pe~rusahaan. 

Fokus pada ke~be~rlanjutan te~rli~hat je~las dalam pe~mbe~ntukan re ~gulasi~ global me~nge~nai~ pe~laporan ke~be~rlanjutan 

pe~rusahaan, te~rmasuk Arahan Pe ~laporan Ke~be~rlanjutan Pe~rusahaan dan Standar Pe ~laporan Ke ~be~rlanjutan E~ropa, 

yang me~ndorong transparansi ~ yang le~bi~h be~sar dalam pe~ngungkapan dampak li~ngkungan pe ~rusahaan (Dupa e~t al., 

2023). Ke~majuan i~ni~ me~nunjukkan bahwa pe ~laporan li~ngkungan, yang me~ncakup gre~e~n accounti~ng, se~maki~n 

i~nte~gral te~rhadap tata ke~lola pe~rusahaan mode~rn (Adams e~t al., 2025) ; (Manulang e ~t al., 2026). 
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Hubungan antara prakti~k ke~be~rlanjutan pe~rusahaan dan ke ~bi~jakan fi~skal mulai~ me~ndapat pe~rhati~an dalam li~te~ratur 

akuntansi~ dan pe~rpajakan. Banyak pe ~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa undang-undang li~ngkungan dan ke~bi~jakan 

ke~be~rlanjutan dapat me~me~ngaruhi~ pe~ri~laku ke~uangan bi~sni~s, te~rutama me~tode~ untuk me~nge~lola ke~waji~ban pajak 

(De~wi~ & Wardani~, 2022). Aki ~batnya, prose~dur pe~laporan li~ngkungan, te~rmasuk gre ~e~n accounti~ng, dapat 

me~me~ngaruhi~ ke~mungki~nan pe~rusahaan untuk te ~rli~bat dalam tax Avoi~dance~. 

Se~lai~n faktor ke~be~rlanjutan, atri ~but pe~rusahaan, se~pe~rti~ ukuran pe~rusahaan, juga me~me~ngaruhi~ ke~ce~nde~rungan 

te~rhadap tax Avoi~dance~. Pe~rusahaan-pe~rusahaan be~sar bi~asanya me~mi~li~ki~ sumbe~r daya dan ke ~te~rampi~lan yang 

unggul untuk me ~laksanakan pe ~re~ncanaan pajak yang rumi~t, yang dapat me~ni~ngkatkan strate ~gi~ tax Avoi~dance~ 

(Hayani~ & Darmawati~, 2023). Namun de~mi~ki~an, studi~ lai~n te~lah me~ngungkapkan te~muan yang kontradi~kti~f, 

me~nunjukkan bahwa pe~rusahaan-pe~rusahaan be~sar umumnya le ~bi~h be~rhati~-hati~ dalam hal tax Avoi ~dance~ kare~na 

pe~ngawasan publi~k dan re~gulasi~ yang le~bi~h ti~nggi~ (Saputra e ~t al., 2022). 

Se~lai~n i~tu, kore~lasi~ antara i~ni~si~ati~f ke~be~rlanjutan pe~rusahaan dan tax Avoi~dance~ me~nunjukkan di~nami~ka yang 

rumi~t. Pe~ne~li~ti~an te~rte~ntu me~nunjukkan bahwa pe~rusahaan yang me~nunjukkan ki~ne~rja li~ngkungan yang kuat 

umumnya me~nunjukkan ti ~ngkat ke~patuhan pajak yang ti ~nggi~ (Pahala e~t al., 2025). Namun de~mi~ki~an, be~be~rapa 

studi~ te~lah me~ngungkapkan te ~rjadi~nya gre~e~nwashi~ng, di~ mana pe~rusahaan-pe~rusahaan me ~numbuhkan fasad ramah 

li~ngkungan untuk me ~mpe~role~h le~gi~ti~masi~ publi~k sambi~l juga be~rparti~si~pasi~ dalam strate ~gi~ tax Avoi~dance~ 

(Rudyanto & Pi~rzada, 2020). Se ~bagi~an be~sar pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya te~lah me~nggunakan me ~tri~k ke~be~rlanjutan 

komposi~t se~pe~rti~ E~SG atau CSR. Pe~ne~li~ti~an yang se~cara khusus me~nye~li~di~ki~ pe~ngaruh gre~e~n accounti~ng te~rhadap 

pe~ri~laku tax Avoi~dance~ masi~h re~lati~f se~di~ki~t (Mahmudi~ e~t al., 2025), te~rutama di~ se~ktor i~ndustri~, yang 

me~mbe~ri~kan dampak li~ngkungan yang si ~gni~fi~kan. 

Be~rdasarkan urai~an te~rse~but, pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk me ~nganali~si~s pe~ngaruh ukuran pe~rusahaan dan gre~e~n 

accounti~ng te~rhadap tax Avoi~dance~ pada pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~als yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a 

pe~ri~ode~ 2022–2024. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me ~mbe~ri~kan kontri~busi~ dalam me~mpe~rkaya li~te~ratur 

me~nge~nai~ hubungan antara prakti ~k ke~be~rlanjutan pe~rusahaan dan pe~ri~laku pe~rpajakan korporasi~ se~rta me~mbe~ri~kan 

i~mpli~kasi~ bagi~ re~gulator dan pe ~mangku ke~pe~nti~ngan dalam me ~ni~ngkatkan transparansi ~ dan akuntabi~li~tas 

pe~rusahaan. 

Be~rdasarkan latar be ~lakang masalah di ~atas, maka rumusan masalah pe ~nuli~s adalah : 

1. Apakah ukuran pe ~rusahaan be~rpe~ngaruh te~rhadap tax Avoi ~dance~ pada pe~rusahaan se ~ktor i~ndustri~als yang 

te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a pe~ri~ode~ 2022–2024? 

2. Apakah pe~ne~rapan gre~e~n accounti~ng be~rpe~ngaruh te~rhadap tax Avoi~dance~ pada pe~rusahaan se~ktor 

i~ndustri~als yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a pe~ri~ode~ 2022–2024? 

3. Apakah ukuran pe ~rusahaan (fi~rm si~ze~) dan gre ~e~n accounti~ng se~cara si~multan be ~rpe~ngaruh te~rhadap tax 

Avoi~dance~ pada pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~als yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a pe~ri~ode~ 2022–2024? 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Agency Theory 

Age~ncy the~ory me~nje~laskan hubungan kontraktual antara pe ~mi~li~k pe~rusahaan (pri~nsi~pal) dan manaje ~me~n (age~n), 

yang di~be~ri~ we~we~nang untuk me ~ngawasi~ ope~rasi~ pe~rusahaan. Konfli~k ke~pe~nti~ngan se~ri~ng muncul dalam hal i ~ni~ 

kare~na ke~ti~dakse~larasan tujuan manaje ~me~n de~ngan tujuan pe ~me~gang saham atau otori~tas pajak. Ske~nari~o i~ni~ dapat 

me~ndorong manaje~me~n untuk me~ngadopsi~ langkah-langkah manaje~me~n pajak untuk me~ngopti~malkan 

profi~tabi~li~tas pe~rusahaan. Salah satu pe~nde~katan yang di~gunakan ole~h pe~rusahaan adalah tax Avoi ~dance~, yang 

be~rtujuan untuk me ~ngurangi~ ke~waji~ban pajak de ~ngan me~manfaatkan ce~lah dalam undang-undang pajak tanpa 

se~cara langsung me~langgar hukum. Dari ~ sudut pandang te~ori~ ke~age~nan, pe~ri~laku pe~ngge~lapan pajak dapat muncul 

kare~na konfli~k ke~pe~nti~ngan antara manaje ~me~n dan pe~me~ri~ntah, se~bagai~ e~nti~tas yang me~mi~li~ki~ ke~pe~nti~ngan dalam 

pe~ndapatan pajak (I~vanda e~t al., 2024). 

Legitimacy Theory 

Le~gi~ti~macy the~ory me~nyatakan bahwa organi~sasi~ be~rupaya untuk me~mpe~role~h dan me~mpe~rtahankan le~gi~ti~masi~ 

sosi~al de~ngan me~lakukan ti~ndakan yang se~laras de~ngan norma dan harapan sosi ~al. I~ni~si~ati~f i~ni~ di~contohkan ole~h 
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adopsi~ gre~e~n accounti~ng, me~todologi~ akuntansi~ yang me~nggabungkan faktor li ~ngkungan ke~ dalam pe~laporan 

bi~sni~s. Gre~e~n accounti~ng me~mungki~nkan organi~sasi~ untuk me~ngungkapkan i~nformasi~ yang be~rkai~tan de~ngan 

ki~ne~rja li~ngkungan dan akuntabi ~li~tas me~re~ka atas konse~kue~nsi~ ope~rasi~ me~re~ka. Pe~ngungkapan i~ni~ be~rtujuan untuk 

me~ni~ngkatkan transparansi ~ dan me~numbuhkan ke~pe~rcayaan pe ~mangku ke~pe~nti~ngan (Mahmudi ~ e~t al., 2025). 

Pe~rusahaan yang be~rupaya me~njunjung ti~nggi~ le~gi~ti~masi~ sosi~al umumnya le~bi~h be~rhati~-hati~ dalam hal me~tode~ tax 

Avoi~dance~ kare~na ri~si~ko re~putasi~ yang di~rasakan te~rkai~t de~ngan pe~ngawasan publi~k. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Ukuran pe~rusahaan (fi~rm si~ze~) me~rupakan kri~te~ri~a yang se~ri~ng di~gunakan untuk me~nje~laskan pe~ri~laku pajak 

pe~rusahaan. Pe~rusahaan be~sar bi~asanya me~mi~li~ki~ sumbe~r daya yang le~bi~h be~sar, ke~rangka organi~sasi~ yang rumi~t, 

dan akse~s yang le~bi~h bai~k ke~ strate~gi~ pajak yang te~rampi~l (Nababan & Waty, 2024). Kondi ~si~ i~ni~ me~mungki~nkan 

pe~rusahaan untuk me~nge~lola pajak me~re~ka se~cara le~bi~h strate~gi~s, te~rmasuk de~ngan me~manfaatkan ce~lah pe~raturan 

pajak. Dari~ pe~rspe~kti~f te~ori~ ke~age~nan, manaje~me~n pe~rusahaan te~rmoti~vasi~ untuk me ~ngopti~malkan laba se~te~lah 

pajak, yang be~rpote~nsi~ me~nye~babkan pe~rusahaan me~ngadopsi~ strate~gi~ tax Avoi~dance~. 

Banyak pe~ne~li~ti~an e~mpi~ri~s me~nunjukkan bahwa ukuran pe ~rusahaan me~me~ngaruhi~ tax Avoi~dance~. Manurung e ~t 

al. (2022) dan Me~lawati~ dan Ahali~k (2023) me ~ne~mukan bahwa pe ~rusahaan-pe~rusahaan be ~sar me~nunjukkan 

ti~ngkat tax Avoi~dance~ yang le~bi~h ti~nggi~ yang di~se~babkan ole ~h sumbe~r daya dan ke~mampuan pe~re~ncanaan pajak 

yang canggi~h. Pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h (Saputra e~t al., 2022) me~ngungkapkan te ~muan yang kontras: ukuran 

pe~rusahaan ti~dak me~me~ngaruhi~ tax Avoi~dance~, me~nunjukkan bahwa pe~rusahaan yang le ~bi~h be~sar le~bi~h be~rhati~-

hati~ dalam me~njalankan takti~k tax Avoi~dance~ kare~na pe~ngawasan publi~k dan re~gulasi~ yang le~bi~h ti~nggi~. Te~muan 

yang be~rbe~da me~nunjukkan adanya ke~se~njangan pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ kore~lasi~ antara ukuran pe ~rusahaan dan tax 

Avoi~dance~. Studi~ i~ni~ me~nge~valuasi~ ke~mbali~ dampak ukuran pe~rusahaan te~rhadap tax Avoi ~dance~ untuk 

me~mpe~role~h i~nformasi~ e~mpi~ri~s yang le~bi~h de~fi~ni~ti~f dari~ pe~rusahaan-pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~ yang te~rdaftar di~ 

Bursa E~fe~k I~ndone~si~a. 

H1: Ukuran pe~rusahaan be ~rpe~ngaruh te~rhadap tax Avoi~dance~. 

Pengaruh Green accounting terhadap Tax Avoidance 

Gre~e~n accounti~ng me~rupakan pe~nde~katan akuntansi~ yang me~ngi~nte~grasi~kan aspe~k li~ngkungan ke~ dalam prose~s 

pe~ngukuran, pe ~ncatatan, dan pe ~laporan akti~vi~tas pe~rusahaan (Hartono e~t al., 2025). Pe ~ne~rapan gre~e~n accounti~ng 

me~mungki~nkan pe~rusahaan untuk me ~ngungkapkan i~nformasi~ me~nge~nai~ ki~ne~rja li~ngkungan se~rta tanggung jawab 

pe~rusahaan te~rhadap dampak li~ngkungan yang di~hasi~lkan dari~ akti~vi~tas ope~rasi~onalnya. Dalam pe ~rspe~kti~f age~ncy 

the~ory, manaje~me~n me~mi~li~ki~ i~nse~nti~f untuk me ~ni~ngkatkan ki~ne~rja pe~rusahaan dan me ~njaga re~putasi~ pe~rusahaan 

di~ mata pe~mangku ke~pe~nti~ngan, se~hi~ngga pe~rusahaan dapat me ~nggunakan pe~ngungkapan li~ngkungan se~bagai~ 

strate~gi~ le~gi~ti~masi~ te~rhadap akti~vi~tas bi~sni~snya. 

Se~jumlah pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa prakti~k ke~be~rlanjutan pe~rusahaan dapat be~rkai~tan de~ngan pe~ri~laku 

pe~rpajakan pe~rusahaan. (Saputra e ~t al., 2022) dan (Dan e ~t al., 2025) me ~ne~mukan bahwa pe ~rusahaan de~ngan 

pe~ngungkapan li~ngkungan yang le~bi~h ti~nggi~ me~mi~li~ki~ ke~ce~nde~rungan me~lakukan tax Avoi~dance~. Hal i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa pe ~ngungkapan li~ngkungan dapat di ~gunakan se~bagai~ sarana untuk me~mbangun ci~tra posi~ti~f 

pe~rusahaan di~ mata publi~k. Namun de~mi~ki~an, pe~ne~li~ti~an (Yanti~ e~t al., 2021) me ~ne~mukan bahwa prakti ~k 

ke~be~rlanjutan pe~rusahaan ti~dak be~rpe~ngaruh te~rhadap tax Avoi ~dance~. Pe~rbe~daan te~muan te~rse~but me~nunjukkan 

adanya ke~se~njangan pe~ne~li~ti~an (re~se~arch gap) te~rkai~t hubungan antara gre~e~n accounti~ng dan tax 

Avoi~dance~.Be~rdasarkan ke~se~njangan pe~ne~li~ti~an te~rse~but, pe~ne~li~ti~an i~ni~ ke~mbali~ me~nguji~ hubungan antara gre~e~n 

accounti~ng dan tax Avoi ~dance~ untuk me~mpe~role~h bukti~ e~mpi~ri~s yang le~bi~h je~las, khususnya pada pe~rusahaan 

se~ktor i~ndustri~als yang me~mi~li~ki~ i~nte~nsi~tas li~ngkungan yang re ~lati~f ti~nggi~. 

H2: Gre~e~n accounti~ng be~rpe~ngaruh te~rhadap tax Avoi~dance~. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Green accounting terhadap Tax Avoidance 

Ukuran pe~rusahaan dan gre~e~n accounti~ng se~cara si~multan me~nce~rmi~nkan i~nte~raksi~ antara kapasi~tas i~nte~rnal 

pe~rusahaan dan tuntutan e ~kste~rnal yang di~hadapi~ pe~rusahaan. Pe~rusahaan de~ngan ukuran yang le ~bi~h be~sar 

umumnya me~mi~li~ki~ sumbe~r daya, komple~ksi~tas transaksi~, se~rta ke~mampuan pe~re~ncanaan pajak yang le~bi~h ti~nggi~ 
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se~hi~ngga be~rpote~nsi~ me~lakukan strate ~gi~ tax Avoi~dance~. Di~ si~si~ lai~n, pe~ne~rapan gre~e~n accounti~ng me~nunjukkan 

upaya pe~rusahaan dalam me~ni~ngkatkan transparansi~ dan akuntabi~li~tas te~rhadap dampak li~ngkungan dari~ akti~vi~tas 

ope~rasi~onalnya. 

Be~be~rapa pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa faktor i~nte~rnal pe~rusahaan dan prakti ~k ke~be~rlanjutan dapat 

me~me~ngaruhi~ ke~bi~jakan pe~rpajakan pe~rusahaan. (Putri~ e~t al., 2025) dan (Farani~ka & I~llahi~, 2023) me~ne~mukan 

bahwa karakte~ri~sti~k pe~rusahaan se~rta te~kanan re~gulasi~ li~ngkungan dapat me~me~ngaruhi~ strate~gi~ pajak pe~rusahaan. 

Namun de~mi~ki~an, pe~ne~li~ti~an lai~n (Prati~wi~, 2026) me~nunjukkan bahwa prakti ~k ke~be~rlanjutan ti~dak se~lalu 

me~me~ngaruhi~ pe~ri~laku tax Avoi~dance~, se~hi~ngga hubungan antara faktor pe~rusahaan dan prakti~k li~ngkungan masi~h 

me~nunjukkan hasi~l yang be~ragam. Pe~rbe~daan te~muan te~rse~but me~nunjukkan adanya ke~se~njangan pe~ne~li~ti~an dalam 

me~nje~laskan bagai~mana ukuran pe ~rusahaan dan gre~e~n accounti~ng se~cara be~rsama-sama me~me~ngaruhi~ tax 

Avoi~dance~. Be~rdasarkan ke~se~njangan te~rse~but, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nguji~ pe~ngaruh ukuran pe ~rusahaan dan gre ~e~n 

accounti~ng se~cara si~multan te~rhadap tax Avoi~dance~ pada pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~als yang te~rdaftar di~ Bursa 

E~fe~k I~ndone~si~a. 

H3: Ukuran pe~rusahaan dan gre ~e~n accounti~ng be~rpe~ngaruh se~cara si~multan te~rhadap tax Avoi ~dance~ 

Model Penelitian 

Be~rdasarkan ke~rangka te~ori~ dan hasi~l pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya, hubungan antarvari ~abe~l dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat 

di~je~laskan me~lalui~ mode~l konse~ptual yang me~nggambarkan pe ~ngaruh ukuran pe ~rusahaan dan gre ~e~n accounti~ng 

te~rhadap tax Avoi~dance~. 

 

Gambar 1. Mode~l Pe~ne~li~ti~an 

3. Metode Penelitian 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan pe ~nde~katan kuanti~tati~f de~ngan je~ni~s pe~ne~li~ti~an asosi~ati~f kausali~tas. Pe~nde~katan 

kuanti~tati~f di~pi~li~h kare~na pe~ne~li~ti~an be~rtujuan me~nguji~ hubungan antarvari~abe~l se~cara obje~kti~f me~lalui~ anali~si~s 

stati~sti~k. Fokus pe ~ne~li~ti~an adalah me ~nganali~si~s pe~ngaruh ukuran pe~rusahaan dan gre~e~n accounti~ng te~rhadap tax 

Avoi~dance~, se~hi~ngga di~pe~rlukan pe~ngukuran vari~abe~l dalam be~ntuk nume~ri~k se~rta pe~nggunaan mode ~l 

e~konome~tri~ka. Pe~nde~katan i~ni~ se~jalan de~ngan pe~ne~li~ti~an e~mpi~ri~s se~be~lumnya yang me ~ngkaji~ pe~ri~laku tax 

Avoi~dance~ dan karakte~ri~sti~k pe~rusahaan (Pi~ntauli~, 2023). 

Te~kni~k pe~ngumpulan data yang di~gunakan dalam pe ~ne~li~ti~an i~ni~ adalah dokume~ntasi~ dan studi~ pustaka. Te~kni~k 

dokume~ntasi~ di~lakukan de~ngan me~ngumpulkan data se ~kunde~r be~rupa laporan ke~uangan tahunan (annual re ~port) 

dan laporan ke~be~rlanjutan (sustai~nabi~li~ty re~port) pe~rusahaan. Data te ~rse~but di~gunakan untuk me ~mpe~role~h 

i~nformasi~ te~rkai~t vari~abe~l pe~ne~li~ti~an, khususnya data ke~uangan dan pe~ngungkapan li~ngkungan pe~rusahaan. 

Se~me~ntara i~tu, studi~ pustaka di~lakukan untuk me ~mpe~role~h landasan te~ori~ti~s dan bukti~ e~mpi~ri~s yang re~le~van 

de~ngan pe~ne~li~ti~an, te~rutama yang be~rkai~tan de~ngan konse~p tax Avoi~dance~, ukuran pe ~rusahaan, dan gre~e~n 

accounti~ng (Ame~li~a & Fransi~sca, 2025). Pe ~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan data se ~kunde~r yang di~pe~role~h dari~ si~tus 

re~smi~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a (BE~I~), we~bsi~te~ re~smi~ pe~rusahaan, se~rta sumbe~r publi~k lai~n yang me~nye~di~akan laporan 

ke~uangan pe~rusahaan. Data pe ~ne~li~ti~an me~ncakup pe~ri~ode~ 2022–2024 pada pe ~rusahaan se ~ktor i~ndustri~als yang 

te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a. Pe~mi~li~han se~ktor i~ndustri~als di~dasarkan pada karakte ~ri~sti~k i~ndustri~ yang 

me~mi~li~ki~ akti~vi~tas ope~rasi~onal ti~nggi~ se~rta ke~te~rkai~tan yang kuat de~ngan i~su li~ngkungan dan ke~bi~jakan pe~rpajakan 

(Sari~ e~t al., 2024). 
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Populasi~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~luruh pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~als yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a 

se~lama pe~ri~ode~ pe~ne~li~ti~an. Te~kni~k pe~ngambi~lan sampe~l di~lakukan de~ngan me~tode~ purposi~ve~ sampli~ng, yai~tu 

pe~mi~li~han sampe~l be~rdasarkan kri ~te~ri~a te~rte~ntu yang di~se~suai~kan de~ngan tujuan pe ~ne~li~ti~an. Adapun kri~te~ri~a 

sampe~l dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~li~puti~: (1) pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~als yang te~rdaftar se ~cara konsi~ste~n di~ Bursa 

E~fe~k I~ndone~si~a se~lama pe~ri~ode~ 2022–2024, dan (2) pe ~rusahaan ti~dak me~ngalami~ de~li~sti~ng se~lama pe~ri~ode~ 

pe~ngamatan. Pe~mi~li~han kri~te~ri~a te~rse~but be~rtujuan untuk me ~masti~kan ke~te~rse~di~aan dan konsi~ste~nsi~ data se~lama 

pe~ri~ode~ pe~ne~li~ti~an se~hi~ngga hasi~l anali~si~s dapat me~nggambarkan kondi~si~ pe~rusahaan se~cara le~bi~h re~pre~se~ntati~f. 

Vari~abe~l de~pe~nde~n dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah tax Avoi~dance~, se~dangkan vari~abe~l i~nde~pe~nde~n te~rdi~ri~ dari~ ukuran 

pe~rusahaan dan gre ~e~n accounti~ng. Tax Avoi~dance~ di~ukur me~nggunakan E~ffe~cti~ve~ Tax Rate~ (E~TR), yai~tu 

pe~rbandi~ngan antara be ~ban pajak pe ~nghasi~lan de~ngan laba se~be~lum pajak. Ukuran pe ~rusahaan di~ukur 

me~nggunakan logari ~tma natural dari ~ total ase~t pe~rusahaan yang me ~nce~rmi~nkan skala ope ~rasi~onal pe~rusahaan. 

Se~me~ntara i~tu, gre~e~n accounti~ng di~ukur me~nggunakan i~nde~ks pe~ngungkapan li~ngkungan yang di~pe~role~h dari~ 

laporan tahunan atau laporan ke ~be~rlanjutan pe~rusahaan. Pe ~ngukuran gre ~e~n accounti~ng dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~dasarkan pada i~ndi~kator li~ngkungan dalam standar Global Re ~porti~ng I~ni~ti~ati~ve~ (GRI~) 4. Standar GRI ~ di~pi~li~h 

kare~na me~rupakan ke~rangka pe ~laporan ke~be~rlanjutan yang banyak di~gunakan se ~cara i~nte~rnasi~onal dalam 

me~ngukur ki~ne~rja li~ngkungan pe ~rusahaan (Pandi~angan e~t al., 2024). I ~nde~ks pe~ngungkapan li ~ngkungan di~hi~tung 

be~rdasarkan proporsi ~ jumlah i~ndi~kator li~ngkungan yang di ~ungkapkan pe~rusahaan di~bandi~ngkan de~ngan total 

i~ndi~kator yang re~le~van. 

Anali~si~s data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan re ~gre~si~ data pane~l kare~na data yang di ~gunakan me~rupakan 

kombi~nasi~ antara data cross-se~cti~on dan ti~me~ se~ri~e~s. Mode~l re~gre~si~ yang di~gunakan dapat di~nyatakan dalam 

pe~rsamaan be~ri~kut: 

TaxAvoi~dance~_i~t = α + β₁Si~ze~_i~t + β₂GA_i~t + ε_i~t 

di~ mana:  

TaxAvoi~dance~_i~t : ti~ngkat tax Avoi~dance~ pe~rusahaan i~ pada pe~ri~ode~ t 

Si~ze~_i~t  : ukuran pe~rusahaan,  

GA i~t  : i~nde~ks pe~ngungkapan gre~e~n accounti~ng,  

α  : konstanta,  

β  : koe~fi~si~e~n re~gre~si~,  

ε_i~t  : e~rror te~rm. 

Pe~mi~li~han mode~l re~gre~si~ data pane~l di~lakukan me~lalui~ be~be~rapa tahap pe~nguji~an. Uji~ Anali~s Re~gre~si~ di~gunakan 

untuk me~ne~ntukan mode~l yang le~bi~h te~pat antara Common E ~ffe~ct Mode~l dan Fi~xe~d E~ffe~ct Mode~l. Se~lanjutnya, 

Uji~ Hausman di~gunakan untuk me~mi~li~h antara Fi~xe~d E~ffe~ct Mode~l dan Random E~ffe~ct Mode~l. Mode~l re~gre~si~ 

te~rbai~k di~pi~li~h be~rdasarkan hasi~l pe~nguji~an stati~sti~k te~rse~but se~hi~ngga dapat me ~nghasi~lkan e~sti~masi~ yang le~bi~h 

konsi~ste~n dan e~fi~si~e~n. 

Tabe~l 1. Kri~te~ri~a Pe~ngumpulan Sampe~l 

No Keterangan Jumlah 

1. 
Jumlah pe~rusahaan se~ctor i~ndustri~al yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a se~lama tahun 

2022-2024 
63 

2. Pe~rusahaan yang ti~dak konsi~ste~n te~rdaftar di~ BE~I~ se~lama tahun 2022-2024 (22) 
3. Jumlah pe~rusahaan yang di~te~li~ti~ tahun 2022-2024 41 

4. Total sampe~l se~lama 3 tahun (41 x 3) 123 

Teknik Pengumpulan Data 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan me ~todologi~ kuanti~tati~f, yang be ~rfokus pada pe ~ngukuran data dalam format nume ~ri~k 

untuk me~ne~li~ti~ populasi~ atau sampe~l te~rte~ntu (Fe~ri~ni~a, 2023). Me ~todologi~ yang di~gunakan adalah kore~lasi~onal, 

di~rancang untuk me~masti~kan hubungan antara dua vari~abe~l. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan data se ~kunde~r, yang 

me~rujuk pada i~nformasi~ yang di~pe~role~h dari~ sumbe~r yang mudah di ~akse~s yang dapat di ~gunakan ke~mbali~ ole~h 

pe~ne~li~ti~ untuk tujuan anali ~ti~s (Mari~sya & Sukma, 2020). Sumbe ~r data dalam pe ~ne~li~ti~an i~ni~ be~rasal dari~ laporan 

tahunan dan laporan ke ~be~rlanjutan pe~rusahaan se~lama pe~ri~ode~ 2022–2024. 
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Tabe~l 2. De~fi~ni~si~ Ope~rasi~onal dan Pe~ngukuran Vari~abe~l 

Variabel Definisi Pengukuran 

Ukuran Pe~rusahaan 
Ukuran pe~rusahaan me~nunjukkan be~sar ke~ci~lnya pe~rusahaan yang 

me~nce~rmi~nkan kapasi ~tas sumbe~r daya dan skala ope ~rasi~onal (Si~anturi~ 

& Ri~ne~ndy, 2023). 
(Ln = Total Ase~t) 

Gre~e~n accounti~ng 
Gre~e~n accounti~ng me~rujuk pada pe~ngukuran dan pe~laporan ni~lai~ 

e~konomi~ dari~ prakti~k bi~sni~s yang ramah li~ngkungan (Tampubolon Jhon 

Dogor e~t al., 2024). 

GRI~ I~NDE~X = Jumlah 

i~ndi~kator yang di~ungkapkan / 

91 i~ndi~kator GRI~ G4 

Tax Avoi~dance~ 

Tax Avoi~dance~ me~rupakan upaya yang di~lakukan pe~rusahaan untuk 

me~mi~ni~malkan be~ban pajak de~ngan me~manfaatkan ce~lah yang te~rdapat 

dalam pe~raturan pe~rpajakan tanpa me ~langgar ke~te~ntuan yang be~rlaku 

(Poli~i~ e~t al., 2025). 

E~TR = Be~ban Pajak / Laba 

Se~be~lum Pajak 

Pe~ngolahan data pada pe ~ne~li~ti~an i~ni~ te~rdi~ri~ atas stati~sti~k de~skri~pti~f dan uji~ hi~pote~si~s. Pe~nguji~an stati~sti~k pada 

pe~ne~li~ti~an me~nggunakan bantuan software ~ SPSS (Stati~sti~cal Program for Soci~al Sci~e~nce~ Ve~rsi~ 23. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kontinu 

Stati~sti~k de~skri~pti~f pada vari~abe~l konti~nu di~gunakan untuk me ~nggambarkan karakte ~ri~sti~k utama data pe~ne~li~ti~an. 

Anali~si~s i~ni~ me~ncakup pe~ne~laahan di~stri~busi~ data, ti~ngkat ke~me~nce~ngan (ske~wne~ss), se~rta ukuran pe~musatan data 

yang me~li~puti~ mi~n, me~an dan max guna me~re~pre~se~ntasi~kan ni~lai~ yang pali~ng domi~nan dalam data. 

Tabe~l 3. Anali~si~s Stati~sti~k De~skri~pti~f Vari~abe~l Konti~nu 

 N Min Max Mean Std. Dev. 

Ukuran Pe~rusahaan 123 24.82 30.47 27.5378 1.41580 
Gre~e~n accounti~ng 123 0.00 1.00 .6311 .46322 
Tax Avoi~dance~ 123 -2.60 .53 .1317 .16731 

Tabe~l 3 me~ngurai~kan atri~but vari~abe~l yang te~rmasuk dalam pe ~ne~li~ti~an i~ni~. Vari~abe~l Ukuran Pe~rusahaan me~mi~li~ki~ 

ni~lai~ mi~ni~mum 24,82, ni~lai~ maksi~mum 30,47, rata-rata 27,5378, dan de~vi~asi~ standar 1,41580. Hal i ~ni~ me~nunjukkan 

bahwa ukuran pe ~rusahaan dalam sampe~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan vari ~asi~ yang cukup be ~sar; me~ski~pun de~mi~ki~an, 

di~stri~busi~ data cukup se~mpi~t, se~hi~ngga me~nghasi~lkan re~ntang ukuran pe ~rusahaan yang konsi ~ste~n di~ antara 

pe~rusahaan-pe~rusahaan te~rse~but. 

Vari~abe~l Gre~e~n accounti~ng me~mi~li~ki~ ni~lai~ mi~ni~mum 0,00, ni ~lai~ maksi~mum 1,00, rata-rata 0,6311, dan de~vi~asi~ 

standar 0,46322. Angka rata-rata me~nunjukkan bahwa ti~ngkat i~mple~me~ntasi~ atau pe~ngungkapan gre ~e~n accounti~ng 

di~ pe~rusahaan-pe~rusahaan yang di~jadi~kan sampe~l adalah se~ki~tar 63,11%, yang me ~nce~rmi~nkan vari~abi~li~tas dalam 

pe~ne~rapan gre~e~n accounti~ng antar pe~rusahaan. Vari~abe~l Tax Avoi~dance~ me~mi~li~ki~ ni~lai~ mi~ni~mum -2,60, ni~lai~ 

maksi~mum 0,53, rata-rata 0,1317, dan si~mpangan baku 0,16731. Re ~ntang angka i~ni~ me~nunjukkan bahwa ti~ngkat 

pe~ngge~lapan pajak di~ be~rbagai~ pe~rusahaan yang di~jadi~kan sampe~l be~rbe~da-be~da, me~ski~pun se~cara umum re~ndah. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koe~fi~si~e~n de~te~rmi~nasi~ atau R-Square~ (R²) me~rupakan salah satu ukuran dalam anali ~si~s re~gre~si~ yang di~gunakan 

untuk me~nge~tahui~ ti~ngkat ke~mampuan vari~abe~l be~bas dalam me~ne~rangkan pe~rubahan pada vari~abe~l te~ri~kat. Ni~lai~ 

R² me~nunjukkan proporsi ~ vari~asi~ pada vari~abe~l de~pe~nde~n yang dapat di~je~laskan ole~h vari~abe~l i~nde~pe~nde~n dalam 

mode~l pe~ne~li~ti~an. 

Se~lai~n i~tu, pe~ni~lai~an koe~fi~si~e~n de~te~rmi~nasi~ umumnya di~dasarkan pada ni~lai~ Adjuste~d R Square~, yang 

me~nce~rmi~nkan se~jauh mana kombi ~nasi~ vari~abe~l i~nde~pe~nde~n se~cara be~rsama-sama mampu me ~nje~laskan vari~abe~l 

de~pe~nde~n. Me~lalui~ pe~nguji~an i~ni~, dapat di~ke~tahui~ ti~ngkat kontri ~busi~ vari~abe~l pe~ne~li~ti~an te~rhadap mode~l yang 

di~gunakan. 



Matthew Bagus Putra Alexander Lumban Tobing, Lenita Waty, James Sylvanus Ulyreke 

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7816 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

12925 

 

 

Tabe~l 4. Koe~fi~si~e~n De~te~rmi~nasi~ 

R R Square R Square Adjusted 

.293a .086 .070 

Be~rdasarkan tabe~l di~ atas, ni~lai~ Koe~fi~si~e~n de~te~rmi~nasi~ (R Kuadrat) adalah 0,086, yang se ~tara de~ngan 8,6%. I ~ni~ 

me~nunjukkan bahwa dampak agre ~gat Ukuran Pe~rusahaan (X1) dan Gre ~e~n accounti~ng (X2) te~rhadap Tax 

Avoi~dance~ (Y) adalah 8,6%. 91,4% vari ~asi~ dalam Tax Avoi~dance~ di~se~babkan ole~h faktor-faktor e~kste~rnal 

te~rhadap mode~l pe~ne~li~ti~an. Koe~fi~si~e~n de~te~rmi~nasi~ me~ngungkapkan bahwa ke ~mampuan mode ~l untuk me~nje~laskan 

pe~rubahan dalam Tax Avoi ~dance~ masi~h te~rbatas. Me~ski~pun de~mi~ki~an, kontri~busi~ substansi~al dari~ karakte~ri~sti~k 

tambahan yang ti~dak di~anali~si~s dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~tap ada, me~mbe~ri~kan pe~luang untuk pe~nye~li~di~kan le~bi~h 

lanjut dalam pe~ne~li~ti~an me~ndatang. 

Uji Durbin–Watson 

Durbi~n–Watson adalah uji~ stati~sti~k untuk me~nge~tahui~ apakah te~rdapat hubungan (kore ~lasi~) antar ke~salahan 

(re~si~dual) dalam mode~l re~gre~si~. Uji~ Durbi~n–Watson be~rfungsi~ untuk me~nde~te~ksi~ adanya autokore~lasi~, yai~tu 

kondi~si~ ke~ti~ka e~rror pada satu obse ~rvasi~ be~rhubungan de ~ngan e~rror pada obse~rvasi~ lai~nnya. 

Tabe~l 5. Uji~ Durbi~n-Watson 

R Square Adj Std. Error Durbin Watson 

.070 .16131 1.586 

K2 pada N 123 DL = 1,375 DU = 1,540 Durbi ~n Watson = 1,220 

Ji~ka DW < DL → te~rdapat autokore~lasi~ posi~ti~f Kare~na DW = 1,220 < DL = 1,375, maka mode ~l re~gre~si~ 

me~ngalami~ autokore~lasi~ posi~ti~f. 

Uji asumsi klasik 

Uji~ asumsi~ klasi~k me~rupakan tahapan pe~nguji~an stati~sti~k yang di~lakukan untuk me~ni~lai~ apakah mode~l re~gre~si~ 

li~ne~ar te~lah me~me~nuhi~ asumsi~-asumsi~ dasar yang di~pe~rlukan. Pe~me~nuhan asumsi~ i~ni~ rbe~rtujuan agar hasi~l 

e~sti~masi~ re~gre~si~ yang di~pe~role~h be~rsi~fat sahi~h, te~pat, dan be ~bas dari~ pe~nyi~mpangan. Dalam pe ~ne~li~ti~an i~ni~, uji~ 

asumsi~ klasi~k yang di~gunakan me ~li~puti~ uji~ multi~koli~ni~e~ri~tas, uji~ normali~tas, dan uji~ he~te~roske~dasti~si~tas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji~ multi~koli~ni~e~ri~tas me~rupakan bagi~an dari~ anali~si~s re~gre~si~ yang be~rtujuan untuk me ~nge~tahui~ ada atau ti~daknya 

hubungan yang kuat antar vari~abe~l i~nde~pe~nde~n dalam suatu mode ~l. Kondi~si~ multi~koli~ni~e~ri~tas muncul apabi~la dua 

atau le~bi~h vari~abe~l be~bas sali~ng be~rkore~lasi~ ti~nggi~, se~hi~ngga i~nformasi~ yang di~hasi~lkan me~njadi~ ti~dak be~rdi~ri~ 

se~ndi~ri~ dan sali~ng tumpang ti~ndi~h. Pe~nguji~an multi~koli~ni~e~ri~tas dapat di~lakukan me~nggunakan ni~lai~ Vari~ance~ 

I~nflati~on Factor (VI~F) dan Tole ~rance~. Ke~dua i~ndi~kator i~ni~ di~gunakan untuk me ~ni~lai~ ti~ngkat kore~lasi~ antar vari~abe~l 

i~nde~pe~nde~n dalam mode~l re~gre~si~. Adanya multi~koli~ni~e~ri~tas yang ti~nggi~ be~rpote~nsi~ me~nye~babkan koe~fi~si~e~n 

re~gre~si~ me~njadi~ ti~dak stabi~l dan me~nurunkan ke~te~patan hasi~l e~sti~masi~. 

Tabe~l 6. Uji~ Multi~koli~ni~e~ri~tas 

Variabel B S.E BETA TOLERANCE VIF 

Constant -.295     

Ukuran Pe~rusahaan .013 .286 .112 1.000 1.000 
Gre~e~n accounti~ng .098 .032 .271 1.000 1.000 

De~pe~nde~nt Vari~able~: Tax Avoi~dance~ 

Hasi~l pe~nguji~an me~nunjukkan bahwa ti ~dak te~rdapat ge~jala multi~koli~ni~e~ri~tas antar vari~abe~l i~nde~pe~nde~n te~rhadap 

tax Avoi~dance~, yang di~tunjukkan ole~h ni~lai~ tole~rance~ le~bi~h be~sar dari~ 0,10 se~rta ni~lai~ Vari~ance~ I~nflati~on Factor 

(VI~F) yang be~rada di~ bawah 10. De ~ngan de~mi~ki~an, mode~l re~gre~si~ yang di~gunakan dalam pe ~ne~li~ti~an i~ni~ di~nyatakan 
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layak untuk di~anali~si~s le~bi~h lanjut. Te~muan i~ni~ me~nunjukkan bahwa hubungan antar vari ~abe~l i~nde~pe~nde~n ti~dak 

sali~ng me~ngganggu, se~hi~ngga hasi~l e~sti~masi~ re~gre~si~ dapat di~i~nte~rpre~tasi~kan se~cara obje~kti~f. Ole~h kare~na i~tu, 

mode~l re~gre~si~ mampu me~nje~laskan pe~ngaruh vari~abe~l i~nde~pe~nde~n te~rhadap tax Avoi~dance~ se~cara te~pat dan dapat 

di~gunakan se~bagai~ dasar pe~nari~kan ke~si~mpulan pe~ne~li~ti~an yang vali~d dan re~li~abe~l. 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

TaxAvoidance_it = α + β₁Size_it + β₂GA_it + ε_it 

TaxAvoi~dance~ = −0,295+0,013UP+0,098GA+e ~ 

Be~rdasarkan hasi~l re~gre~si~, di~pe~role~h konstanta se~be~sar -0,295 yang me~nunjukkan bahwa pada kondi ~si~ UP dan GA 

be~rni~lai~ nol, Tax Avoi~dance~ be~rada pada ni~lai~ -0,295. Vari~abe~l Ukuran Pe~rusahaan (UP) me ~mi~li~ki~ koe~fi~si~e~n 

se~be~sar 0,013 de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,204, yang be~rarti~ me~ski~pun arah hubungan posi ~ti~f, se~cara e~mpi~ri~s UP 

ti~dak te~rbukti~ me~mpe~ngaruhi~ Tax Avoi~dance~ dalam sampe~l pe~ne~li~ti~an i~ni~. Hal i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa be~sar 

ke~ci~lnya pe~rusahaan ti~dak me~ne~ntukan prakti~k Tax Avoi~dance~ yang di~lakukan. Se~bali~knya, vari~abe~l GA 

me~mi~li~ki~ koe~fi~si~e~n se~be~sar 0,098 de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,002, se~hi~ngga se~cara stati~sti~k te~rbukti~ be~rpe~ngaruh 

posi~ti~f te~rhadap Tax Avoi~dance~. Te~muan i~ni~ me~nunjukkan bahwa pe ~ni~ngkatan GA di~i~kuti~ ole~h pe~ni~ngkatan 

prakti~k Tax Avoi~dance~, se~hi~ngga GA me~njadi~ faktor yang se~cara nyata me~mpe~ngaruhi~ pe~ri~laku tax Avoi~dance~ 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~. 

Uji normalitas (Kolmogorov-smirnov) 

 
Gambar 2. Uji~ Normali~tas Kolmogorov-Smi~rnov 

Be~rdasarkan hasi~l uji~ normali~tas me~nggunakan uji~ Kolmogorov-Smi~rnov, di~pe~role~h ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ se~be~sar 

0,200. Ni~lai~ i~ni~ le~bi~h be~sar dari~ taraf si~gni~fi~kansi~ 0,05 (0,200 > 0,05), se ~hi~ngga dapat di ~si~mpulkan bahwa data 

be~rdi~stri~busi~ normal. De~ngan de~mi~ki~an, asumsi~ normali~tas pada mode~l pe~ne~li~ti~an te~rpe~nuhi~ dan data layak 

di~gunakan untuk anali~si~s se~lanjutnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji~ he~te~roske~dasti~si~tas adalah pe~nguji~an dalam anali~si~s re~gre~si~ yang di~gunakan untuk me ~nge~tahui~ apakah te~rjadi~ 

ke~ti~daksamaan vari~ans dari~ re~si~dual (ke~salahan) pada se~ti~ap ni~lai~ vari~abe~l i~nde~pe~nde~n. Ji~ka vari~ans re~si~dual 

be~rbe~da-be~da (ti~dak konstan), kondi~si~ te~rse~but di~se~but he~te~roske~dasti~si~tas. 

 
Gambar 3. Scatte~rplot Uji~ He~te~roske~dasti~si~tas 
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Be~rdasarkan grafi~k scatte~rplot antara Re~gre~ssi~on Standardi~ze~d Pre~di~cte~d Value~ dan Re~gre~ssi~on Standardi~ze~d 

Re~si~dual, te~rli~hat bahwa Ti~ti~k-ti~ti~k re~si~dual te~rse~bar se~cara acak di~ atas dan di~ bawah sumbu nol. Di ~stri~busi~ ti~ti~k-

ti~ti~k te~rse~but ti~dak me~nunjukkan konfi~gurasi~ yang je~las, se~pe~rti~ ke~rucut, be~ntuk le~bar, atau pola ge~lombang 

(be~ntuk corong). Le ~bi~h lanjut, alokasi~ ti~ti~k-ti~ti~k te~rse~but tampak te~rbagi~ se~cara se~ragam di~ antara be~be~rapa ni~lai~ 

yang di~harapkan. Pola di~stri~busi~ yang acak dan ti~dak te~rstruktur me~nunjukkan bahwa mode~l re~gre~si~ ti~dak 

me~nunjukkan tanda-tanda he~te~roske~dasti~si~tas. Aki~batnya, dapat di~si~mpulkan bahwa vari ~ans re~si~dual konstan 

(homoske~dasti~si~tas), yang me ~nunjukkan bahwa mode~l re~gre~si~ me~me~nuhi~ asumsi~ klasi~k he~te~roske~dasti~si~tas dan 

se~suai~ untuk i~nve~sti~gasi~ se~lanjutnya. 

Uji F  

Uji~ F adalah uji~ stati~sti~k dalam anali~si~s re~gre~si~ li~ni~e~r be~rganda yang di~gunakan untuk me~nge~tahui~ apakah vari~abe~l 

i~nde~pe~nde~n se~cara si~multan (be ~rsama-sama) me~mi~li~ki~ pe~ngaruh yang si~gni~fi~kan te~rhadap vari ~abe~l de~pe~nde~n. 

Tabe~l 7. Uji~ F 

Model  Df Mean Square F Sig. 

1 Re~gre~ssi~on 2 .145 5.580 .005 

 Re~si~dual 120 .026   

 Total 123    

Uji~ F be~rtujuan untuk me ~ncari~ apakah vari~abe~l i~nde~pe~nde~n se~cara be~rsama – sama (sti~multan) me~mpe~ngaruhi~ 

vari~abe~l de~pe~nde~n. Uji~ F di~lakukan untuk me~li~hat pe~ngaruh dari~ se~luruh vari~abe~l be~bas se~cara be~rsama-sama 

te~rhadap vari~abe~l te~ri~kat ji~ka ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ F < 0,05 maka dapat di ~si~mpulkan bahwa vari ~abe~l i~nde~pe~nde~n 

se~cara si~multan be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap vari~abe~l de~pe~nde~n. Be~rdasarkan tabe ~l 7 hasi~ uji~ F ni~lai~ 

si~gni~fi~kansi~ 0.005 < 0.05 me~mbukti~kan bahwa ke~dua vari~abe~l i~nde~pe~nde~n yang te~lah di~te~tapkan dalam pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ me~mi~li~ki~ me~mpe~ngaruhi~ si~gni~fi~kan te~rhadap vari~abe~l Y se~cara be~rsamaan. 

Uji t 

Uji~ t (t-te~st) dalam anali~si~s re~gre~si~ li~ni~e~r be~rganda adalah uji~ stati~sti~k yang be~rtujuan untuk me ~nge~tahui~ pe~ngaruh 

masi~ng-masi~ng vari~abe~l i~nde~pe~nde~n (X) te~rhadap vari~abe~l de~pe~nde~n (Y) se~cara parsi~al atau i~ndi~vi~dual. 

Tabe~l 8. Uji~ t 

Variabel Koefisien Beta T Sig Keterangan 

Constant  -1.029 .305 < 0.05 

Ukuran Pe~rusahaan .112 1.279 .204 Hi~pote~si~s di~tolak 
Gre~e~n accounti~ng .271 3.094 .002 Hi~pote~si~s di~te~ri~ma 

Uji~ t di~gunakan untuk me~nge~tahui~ pe~ngaruh masi~ng-masi~ng vari~abe~l i~nde~pe~nde~n se~cara parsi~al te~rhadap vari~abe~l 

de~pe~nde~n.” Be~rdasarkan Tabe~l 8, vari~abe~l ukuran pe~rusahaan me~mi~li~ki~ ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,204 (> 0,05) se~hi~ngga 

hi~pote~si~s H1 di~tolak, yang be ~rarti~ ukuran pe~rusahaan ti~dak be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap tax Avoi~dance~. 

Se~me~ntara i~tu, vari~abe~l gre~e~n accounti~ng me~mi~li~ki~ ni~lai~ si~gni~fi~kan 0,002 (< 0,05), se~hi~ngga hi~pote~si~s H2 di~te~ri~ma 

dan dapat di~si~mpulkan bahwa gre ~e~n accounti~ng be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap tax Avoi~dance~. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Te~muan yang di~saji~kan dalam Tabe ~l 8 studi~ i~ni~ me~nunjukkan bahwa ukuran pe~rusahaan ti~dak me~mbe~ri~kan 

pe~ngaruh substansi~al te~rhadap tax Avoi ~dance~. Ke~si~mpulan i~ni~ me~nunjukkan bahwa ukuran pe~rusahaan ti~dak 

se~cara langsung me~me~ngaruhi~ se~jauh mana me~tode~ pe~ngge~lapan pajak yang di~gunakan ole ~h pe~rusahaan i~ndustri~. 

Pe~rusahaan yang le~bi~h be~sar se~cara te~ori~ti~s me~mi~li~ki~ sumbe~r daya yang le~bi~h unggul, te~rmasuk akse~s ke~ pe~nasi~hat 

pajak, ke~mampuan pe~re~ncanaan pajak ti~ngkat lanjut, dan struktur organi~sasi~ yang me~mfasi~li~tasi~ strate~gi~ pajak 

yang e~fi~si~e~n. Vari~abe~l-vari~abe~l i~ni~ se~cara te~ori~ti~s dapat me~ni~ngkatkan pote~nsi~ pe~rusahaan untuk me~lakukan tax 



Matthew Bagus Putra Alexander Lumban Tobing, Lenita Waty, James Sylvanus Ulyreke 

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7816 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

12928 

 

 

Avoi~dance~. Me~ski~pun de ~mi~ki~an, pe~rusahaan be~sar me~nghadapi~ pe~ni~ngkatan pe~ngawasan dari~ be~rbagai~ 

pe~mangku ke~pe~nti~ngan, te~rmasuk otori~tas pajak, i~nve~stor, re~gulator, dan masyarakat umum. Pe ~ni~ngkatan 

pe~ngawasan publi~k i~ni~ dapat me~ndorong pe~rusahaan untuk le ~bi~h be~rhati~-hati~ dalam me ~ngadopsi~ strate~gi~ pajak 

yang dapat me~ni~mbulkan masalah re ~putasi~. 

Studi~ i~ni~ me~ngungkapkan bahwa, di ~ dalam pe~rusahaan i~ndustri~, ukuran pe ~rusahaan bukanlah faktor utama yang 

me~me~ngaruhi~ pe~ri~laku tax Avoi~dance~. Hal i~ni~ mungki~n di~se~babkan ole~h ke~ce~nde~rungan pe ~rusahaan di~ i~ndustri~ 

i~ni~ untuk me~ne~rapkan ke~rangka ke ~rja tata ke~lola pe~rusahaan dan pe ~ngawasan yang ke~tat, yang me ~ngarah pada 

ke~bi~jakan pajak yang le~bi~h be~rfokus pada ke ~patuhan pe ~raturan dari~pada strate~gi~ mi~ni~mi~sasi~ pajak yang agre ~si~f. 

Aki~batnya, ukuran pe ~rusahaan ti~dak se~lalu me~nunjukkan ke~ce~nde~rungannya te~rhadap tax Avoi ~dance~. 

Pengaruh Green accounting terhadap Tax Avoidance 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa gre~e~n accounti~ng be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap tax 

Avoi~dance~. Te~muan i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa se~maki~n ti~nggi~ ti~ngkat pe~ngungkapan i ~nformasi~ li~ngkungan, 

se~maki~n ti~nggi~ pula ke~ce~nde~rungan pe~rusahaan dalam me~lakukan tax Avoi~dance~.Se~cara konse~ptual, pe~ne~rapan 

gre~e~n accounti~ng me~nce~rmi~nkan komi~tme~n pe~rusahaan te~rhadap transparansi~ dan tanggung jawab li ~ngkungan. 

Namun, dalam prakti~knya, pe~ngungkapan te~rse~but juga dapat di~manfaatkan se~bagai~ sarana le~gi~ti~masi~ untuk 

me~mbangun ci~tra posi~ti~f di~ mata pe~mangku ke~pe~nti~ngan. Dalam konte ~ks i~ni~, pe~rusahaan yang akti~f dalam 

pe~ngungkapan li~ngkungan be~rpote~nsi~ me~lakukan strate ~gi~ pe~nge~lolaan pajak se~cara le~bi~h agre~si~f, namun te~tap 

dalam batas re~gulasi~, untuk me ~ngopti~malkan be~ban fi~skal.Hasi~l i~ni~ me~nunjukkan bahwa prakti ~k ke~be~rlanjutan 

dan strate~gi~ pe~rpajakan ti~dak se~lalu be~rjalan se~arah. Pe~ngungkapan gre~e~n accounti~ng yang ti~nggi~ ti~dak se~cara 

otomati~s me~nce~rmi~nkan ke ~patuhan pajak yang le ~bi~h bai~k, me~lai~nkan dapat be~rjalan be ~rsamaan de~ngan upaya 

e~fi~si~e~nsi~ pajak. De~ngan de~mi~ki~an, i~mple~me~ntasi~ gre~e~n accounti~ng ti~dak hanya be ~rfungsi~ se~bagai~ alat 

akuntabi~li~tas li~ngkungan, te ~tapi~ juga dapat be~rkore~lasi~ de~ngan ke~bi~jakan ke~uangan pe ~rusahaan, te~rmasuk dalam 

pe~nge~lolaan pajak. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Green accounting terhadap Tax Avoidance 

Hasi~l pe~nguji~an si~multan me~nunjukkan bahwa ukuran pe ~rusahaan dan gre~e~n accounti~ng se~cara kole~kti~f 

me~mbe~ri~kan pe~ngaruh yang cukup be ~sar te~rhadap tax Avoi~dance~. Data i~ni~ me~nunjukkan bahwa i ~nte~raksi~ antara 

atri~but pe~rusahaan dan ti~ngkat pe~ngungkapan li~ngkungan dapat me~nje~laskan pe~rbe~daan dalam prakti~k tax 

Avoi~dance~ di~ antara pe ~rusahaan i~ndustri~. Ukuran pe ~rusahaan me~nunjukkan kapasi~tas sumbe~r daya dan 

komple~ksi~tas ope~rasi~onal, yang dapat me ~me~ngaruhi~ takti~k pajak, se~dangkan gre~e~n accounti~ng me~nandakan 

transparansi~ organi~sasi~ dan de~di~kasi~ te~rhadap ke~be~rlanjutan. Anali~si~s gabungan dari ~ ke~dua kri~te~ri~a i~ni~ 

me~nawarkan pe~mahaman yang le ~bi~h me~nye~luruh te~ntang ke~bi~jakan manaje~me~n pajak bi~sni~s. 

Hasi~lnya me~nunjukkan bahwa pe ~ri~laku tax Avoi~dance~ ti~dak di~te~ntukan ole~h satu e~le~me~n i~nte~rnal tunggal, te~tapi~ 

muncul dari~ i~nte~raksi~ antara ke ~mampuan pe~rusahaan dan prakti ~k pe~laporan ke~be~rlanjutan. Aki ~batnya, ukuran 

pe~rusahaan dan gre~e~n accounti~ng se~cara kole~kti~f be~rfungsi~ se~bagai~ faktor pe~nti~ng dalam me ~nje~laskan pe~rbe~daan 

dalam tax Avoi~dance~. Pe~ne~muan i~ni~ me~nguatkan studi~ se~be~lumnya yang me~nunjukkan bahwa prakti~k 

ke~be~rlanjutan dan atri~but pe~rusahaan dapat me~me~ngaruhi~ strate~gi~ ke~uangan, te~rmasuk manaje ~me~n pajak, te~rutama 

ke~ti~ka di~pe~ri~ksa se~cara be~rsamaan dalam mode~l te~ri~nte~grasi~ (Dali~munthe~ e~t al., 2024). 

5. Kesimpulan 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk me ~nganali~si~s pe~ngaruh ukuran pe ~rusahaan dan gre ~e~n accounti~ng te~rhadap prakti~k 

tax Avoi~dance~ pada pe~rusahaan se~ktor i~ndustri~als yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a pe~ri~ode~ 2022–2024. 

Hasi~l pe~nguji~an me~nunjukkan bahwa mode~l se~cara ke~se~luruhan si~gni~fi~kan dalam me ~nje~laskan vari~asi~ tax 

Avoi~dance~.Se~cara parsi~al, gre~e~n accounti~ng be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap tax Avoi ~dance~, se~dangkan ukuran 

pe~rusahaan ti~dak me~nunjukkan pe~ngaruh yang si~gni~fi~kan. Te~muan i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa dalam prakti~k 

bi~sni~s, pe~ngungkapan li~ngkungan ti~dak hanya be ~rfungsi~ se~bagai~ be~ntuk ke~patuhan dan transparansi ~, te~tapi~ juga 

dapat be~rjalan se~i~ri~ng de~ngan strate~gi~ e~fi~si~e~nsi~ pajak pe~rusahaan. Pe~rusahaan yang akti ~f dalam pe~laporan 

ke~be~rlanjutan ce~nde~rung me ~mi~li~ki~ kapasi~tas manaje~ri~al dan i~nformasi~ yang le~bi~h bai~k dalam me~nge~lola be~ban 

pajak se~cara opti~mal. Se~bali~knya, ukuran pe ~rusahaan ti~dak me~njadi~ pe~ne~ntu utama dalam prakti ~k tax Avoi~dance~. 

Hal i~ni~ me~nunjukkan bahwa bai ~k pe~rusahaan be~sar maupun ke ~ci~l me~mi~li~ki~ pe~luang yang re ~lati~f sama dalam 

me~lakukan pe~nge~lolaan pajak, te ~rgantung pada ke~bi~jakan i~nte~rnal dan strate~gi~ ke~uangan yang di~te~rapkan, bukan 
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se~mata-mata pada skala ope~rasi~onalnya. Se~cara prakti~s, hasi~l i~ni~ me~ne~gaskan bahwa prakti ~k ke~be~rlanjutan dan 

strate~gi~ pe~rpajakan dapat be ~rjalan se~cara parale~l dalam ke ~rangka pe~nge~lolaan ki~ne~rja pe~rusahaan. Ole~h kare~na 

i~tu, bagi~ manaje~me~n, pe~nti~ng untuk me~masti~kan bahwa i~mple~me~ntasi~ gre~e~n accounti~ng ti~dak hanya be ~rsi~fat 

si~mboli~k, te~tapi~ juga te~ri~nte~grasi~ de~ngan ke~bi~jakan ke~uangan yang le~bi~h luas. Bagi~ re~gulator, te~muan i~ni~ me~njadi~ 

i~ndi~kasi~ pe~rlunya pe~ngawasan yang le~bi~h kompre~he~nsi~f agar prakti~k ke~be~rlanjutan ti~dak di~manfaatkan se~bagai~ 

sarana le~gi~ti~masi~ se~mata tanpa di~i~ri~ngi~ de~ngan ke~patuhan fi~skal yang me~madai~. 
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